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Seminar tentang UMKM Pertanian dan Peternakan berbasis digital 
diselenggarakan di Desa Pasirangin, Kabupaten Purwakarta bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan mendorong praktik berkelanjutan. Kegiatan ini 
menarik minat 37 wirausahawan muda. Seminar ini menghadirkan berbagai 
lokakarya mengenai teknik pertanian modern, peternakan berkelanjutan, 
manajemen UMKM, pemanfaatan teknologi digital untuk pengembangan usaha, 
serta penerapan strategi pemasaran yang efektif. Para peserta mendapatkan 
pengetahuan praktis dan pengetahuan digitalisasi yang diberikan pada kegiatan 
ini. Seminar ini menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan secara berkelanjutan, termasuk keahlian di bidang pemasaran 
yang esensial untuk meningkatkan daya saing. Evaluasi lanjutan akan dilakukan 
untuk menilai dampak jangka panjang dari seminar ini terhadap praktik bisnis 
peserta dan pengembangan masyarakat. Kegiatan ini merupakan komitmen 
perguruan tinggi dalam mendorong pertumbuhan berkelanjutan, inovasi, dan 
tanggung jawab sosial di kalangan UMKM, sekaligus berkontribusi pada tujuan 
yang lebih luas yaitu kemajuan ekonomi di Desa Pasirangin. 

Abstract 

A seminar on digital-based agricultural and livestock SMEs was held in Pasirangin 
Village, Purwakarta Regency, aiming to enhance knowledge and promote sustainable 
practices. The event attracted 37 young entrepreneurs. The seminar featured various 
workshops on modern agricultural techniques, sustainable livestock farming, SME 
management, the use of digital technology for business development, and the 
implementation of effective marketing strategies. Participants gained practical insights 
and digital knowledge provided during the sessions. The seminar emphasized the 
importance of continuous improvement in knowledge and skills, including marketing 
expertise essential for increasing competitiveness. A follow-up evaluation will be 
conducted to assess the long-term impact of the seminar on participants' business 
practices and community development. This activity reflects the higher education 
institution’s commitment to fostering sustainable growth, innovation, and social 
responsibility among SMEs, while also contributing to the broader goal of economic 
advancement in Pasirangin Village. 
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1. Pendahuluan 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni kepada masyarakat luas. Kegiatan tersebut harus memberikan nilai tambah bagi 
masyarakat, baik dalam bentuk aktivitas ekonomi, pengembangan kebijakan, maupun perubahan 
perilaku dan sosial [1], [2], [3], [4]. Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di STIE Wibawa Karta 
Raharja Purwakarta (WIKARA) merupakan komponen penting dari Tri Dharma Perguruan Tinggi di 
Indonesia. Kerangka ini, yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 
mencerminkan pendekatan holistik terhadap peran institusi pendidikan tinggi dalam masyarakat. 
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PKM merupakan bentuk komitmen mendalam terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat; 
kegiatan ini menjembatani kesenjangan antara pengetahuan akademik dan penerapannya di dunia 
nyata, memastikan bahwa manfaat pendidikan tinggi melampaui ruang kelas dan menjangkau 
langsung komunitas yang dilayani [5], [6], [7]. Esensi dari PKM (Pengabdian kepada Masyarakat) 
terletak pada dampaknya yang transformatif terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi, kegiatan PKM menjawab berbagai persoalan sosial yang 
mendesak, memberdayakan masyarakat lokal, dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Melalui 
beragam intervensi dan program pendampingan, PKM mengintegrasikan teoriti dengan solusi 
praktis. Sinergi ini mendorong terciptanya budaya inovasi dan tanggung jawab sosial di kalangan 
mahasiswa dan dosen, sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi sebagai mitra aktif dalam 
pembangunan nasional. Pada hakikatnya, PKM mencerminkan komitmen perguruan tinggi dalam 
menciptakan perubahan yang bermakna, meningkatkan kesejahteraan bersama, serta berkontribusi 
pada tujuan yang lebih luas berupa keadilan sosial dan kemajuan.  

Indonesia, sebagai negara agraris, memiliki sektor pertanian yang beragam dan kuat yang 
mencakup berbagai bidang pertanian dan peternakan [8], [9]. Indonesia dikenal dengan budidaya 
berbagai jenis tanaman seperti padi, cengkeh, kopi, dan kakao yang merupakan bagian penting dari 
perekonomian dan ketahanan pangannya. Dalam sektor peternakan, Indonesia terlibat dalam 
pemeliharaan sapi, unggas, dan kambing yang mendukung kebutuhan konsumsi domestik maupun 
pasar ekspor. Sektor pertanian dan peternakan merupakan komponen vital dalam perekonomian 
Indonesia, yang menyediakan lapangan kerja serta berkontribusi terhadap pembangunan nasional 
secara keseluruhan [10], [11], [12]. Di Jawa Barat, sektor ini memiliki peranan yang sangat penting, 
karena provinsi ini merupakan salah satu kontributor utama terhadap produksi pertanian nasional 
[13], [14]. Wilayah Indonesia mendapat manfaat dari kondisi iklim yang mendukung dan tanah yang 
subur, yang memungkinkan budidaya berbagai jenis tanaman serta kegiatan peternakan. Secara 
khusus, di Kecamatan Darangdan, Purwakarta, cengkeh merupakan salah satu komoditas unggulan, 
dan kecamatan ini juga dikenal sebagai salah satu dari lima wilayah dengan produksi ternak terbesar 
di Kabupaten Purwakarta [15], [16], [17]. Desa Pasirangin, yang terletak di Kecamatan Darangdan, 
merupakan salah satu desa penting dalam pertanian daerah ini. Desa ini dikenal luas karena 
perkebunan cengkehnya yang cukup besar dan menjadi salah satu penghasil cengkeh di Kecamatan 
Darangdan. Desa Pasirangin juga berkontribusi dalam bidang peternakan, yang semakin 
mengukuhkan perannya dalam sektor pertanian dan peternakan di Kabupaten Purwakarta. Kegiatan 
desa dalam budidaya cengkeh dan peternakan memiliki peran penting dalam mendukung 
perekonomian lokal serta menunjang ketahanan pangan dan produktivitas pertanian disini. 

Mengingat pentingnya sektor pertanian dan peternakan di Desa Pasirangin, sebuah seminar 
mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di bidang pertanian dan peternakan telah 
diselenggarakan sebagai bagian dari Kegiatan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (KPPM). 
Kegiatan ini dipimpin oleh mahasiswa STIE WIKARA Purwakarta. Kegiatan ini dilaksanakan di tiga 
dari tujuh belas kecamatan yang ada di Kabupaten Purwakarta, termasuk Kecamatan Darangdan 
yang terdiri dari lima belas desa. Di Kecamatan Darangdan, fokus kegiatan berada pada empat desa, 
salah satunya adalah Desa Pasirangin yang dikenal atas kontribusinya di bidang pertanian dan 
peternakan. Wilayah ini memiliki wirausahawan muda yang aktif dalam kegiatan UMKM, didukung 
oleh tata kelola lokal di bawah Pemerintah Kabupaten Purwakarta untuk mendorong pembangunan 
daerah. 

Seminar ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, mendukung para petani dan peternak, 
serta mendorong praktik berkelanjutan guna memperkuat sektor pertanian dan peternakan di Desa 
Pasirangin. Dengan memberdayakan pengetahuan di bidang digitalisasi dan pemasaran, seminar ini 
berupaya meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi, sehingga sektor peternakan Desa Pasirangin 
dapat berkembang dan memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun yang lebih luas. Seminar ini juga 
berfokus pada peningkatan sumber daya manusia di desa, dengan menyadari bahwa pengembangan 
keterampilan dan kapasitas sangat penting untuk keberlanjutan dan pembangunan masyarakat secara 
keseluruhan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk praktik inovatif, 
memastikan produktivitas jangka panjang, sekaligus membangun ketahanan dalam menghadapi 
perubahan kondisi ekonomi dan lingkungan. Seminar ini juga menekankan pentingnya penerapan 
strategi pemasaran yang efektif, dengan membekali peserta keterampilan untuk mempromosikan dan 
menjual produk, sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan keuntungan. 
Melalui investasi dalam pendidikan dan pelatihan, seminar ini bertujuan membekali masyarakat 
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dengan alat dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan, memanfaatkan 
peluang, dan membangun masa depan yang berkelanjutan. 

Profil peserta untuk seminar ini terdiri dari para pemuda dan pemudi dari Desa Pasirangin yang 

secara aktif terlibat dalam usaha kecil dan menengah (UMKM). Usaha sebagian besar berfokus pada 

sektor pertanian dan peternakan. Para peserta yang berjiwa wirausaha ini memiliki semangat untuk 

memperluas pengetahuan dan keterampilan guna meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

usaha pertanian dan peternakan, mencerminkan komitmen yang kuat terhadap pembangunan 

masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di desa Pasirangin. Seminar ini secara resmi dibuka oleh 

Kepala Desa Pasirangin, yang juga menyampaikan pidato. Dalam sambutannya, Kepala Desa 

menekankan pentingnya peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara berkelanjutan, 

mengingat laju perubahan global yang begitu cepat menuntut kemampuan beradaptasi dan 

pembelajaran seumur hidup. Kepala Desa Pasirangin menekankan bahwa di era perubahan yang 

sangat cepat seperti saat ini, kesuksesan UMKM bergantung pada praktik tradisional, dan pada 

kemampuan untuk merangkul inovasi dan teknologi. Dengan tetap mengikuti perkembangan dan 

bersikap adaptif, masyarakat akan lebih mampu menghadapi perubahan ini dan meraih peluang-

peluang baru. Pidato Kepala Desa Pasirangin menjadi pengingat kuat akan pentingnya 

pengembangan modal manusia dalam membangun ekonomi lokal yang tangguh dan kompetitif 

 
Gambar 1. Informasi Seminar UMKM Pertanian & Peternakan 

Informasi seminar, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1, berjudul “Seminar UMKM, 

Pertanian & Peternakan,” yang disebarkan melalui pesan singkat berbasis android, secara ringkas 

menekankan pentingnya manajemen pemasaran yang efektif serta pemberdayaan pengetahuan di 

bidang pertanian dan peternakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Desa 

Pasirangin. Seminar ini menghadirkan dua narasumber dari kalangan dosen STIE WIKARA, sehingga 

materi yang disampaikan memiliki relevansi dan bobot akademis yang kuat. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode ceramah dan tanya jawab digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) oleh STIE Wibawa Karta Raharja Purwakarta (WIKARA). Metode ini dirancang untuk 

memaksimalkan dampak transformatif terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Pasirangin, 

Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Diagram alir  metode pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini ditampilkan pada Gambar 1. Penilaian kebutuhan awal (needs assessment) dilakukan 

oleh mahasiswa STIE WIKARA untuk mengidentifikasi hal-hal yang membutuhkan intervensi di 

Desa Pasirangin. Survei dan wawancara dilakukan terhadap petani dan peternak lokal guna 

memahami kebutuhan para calon peserta, dan dilaksanakan pertemuan dengan tokoh masyarakat 

dan perwakilan desa untuk menggali prioritas dari masyarakat [18], [19], [20].  
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Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berdasarkan hasil penilaian kebutuhan [21], [22], [23], maka disusun sebuah program komprehensif 

yang berfokus pada peningkatan produksi pertanian dan peternakan, dengan pemberian pelatihan 

dan peningkatan pengetahuan digitalisasi bagi pelaku UMKM di bidang pertanian dan peternakan, 

serta promosi praktik berkelanjutan dan pendekatan inovatif. Seminar dirancang secara cermat oleh 

para mahasiswa untuk memastikan partisipasi dan dampak maksimal dari masyarakat. Desa 

Pasirangin dipilih karena memiliki aktivitas pertanian dan peternakan yang relatif tinggi, dan 

koordinasi dengan pemerintah desa dilakukan untuk mendukung keterlibatan warga.  Seminar 

dilaksanakan pada tanggal pekan pertama bulan Juli. Sesi interaktif juga diselenggarakan untuk 

melibatkan peserta dalam diskusi dan aktivitas praktis, guna memperkuat pemahaman dan 

mendorong penerapan pengetahuan yang diperoleh. Setelah seminar selesai, disusunlah laporan 

komprehensif yang mendokumentasikan hasil dari program PKM ini. Laporan tersebut mencakup 

analisis dampak seminar terhadap sektor pertanian dan peternakan lokal, rekomendasi untuk inisiatif 

PKM berikutnya berdasarkan umpan balik dan hasil evaluasi, serta strategi untuk menjaga 

keberlanjutan manfaat program melalui keterlibatan dan dukungan masyarakat secara berkelanjutan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Seminar UMKM Pertanian dan Peternakan berhasil diselenggarakan di Desa Pasirangin, 

Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan yang 

menampilkan sambutan dari Kepala Desa Pasirangin. Seminar ini diikuti oleh tiga puluh tujuh 

peserta yang berasal dari berbagai usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa Pasirangin. 

Para peserta mewakili beragam bidang usaha, mulai dari produksi hingga pemasaran. Keragaman 

latar belakang peserta ini membuat materi seminar relevan bagi berbagai aktivitas bisnis, sehingga 

memperkuat dampak keseluruhan dari sesi pelatihan yang diselenggarakan. 

Survey oleh  tim 

mahasiswa KPPM STIE 

WIKARA 

Identifikasi kebutuhan pelatihan untuk pelaku UMKM di  Desa 

Pasirangin, Kec. Darangdan Kab. Purwakarta dari pelaksana 

Kegiatan Pemberdayaan & Pengabdian Kepada Masyarakat (KPPM) 

Proses Hasil 

Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan 

Rundowm Kegiatan; 

Daftar Undangan; Undangan Narasumber 

 

Pelaksanaan 

Paparan dari Narasumber; 

Dilanjutkan tanya jawab 

 

Paparan dilengkapi dengan slide presentasi dan permainan untuk 

menyegarkan suasana 

Dilanjutkan sesi tanya jawab Sesi-1 dan Sesi-2 

 

Evaluasi 

 

Masukan dari para peserta 
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Gambar 3. Sesi Pembukaan dan Pemaparan Materi 

Selama seminar berlangsung, para peserta menyimak materi yang berfokus pada teknik 

pemecahan masalah pertanian modern, budidaya peternakan berkelanjutan, manajemen UMKM, 

pemanfaatan teknologi digital untuk pertumbuhan usaha, serta penerapan strategi pemasaran yang 

efektif. Gambar 3. Sesi interaktif berisi diskusi aktif dan kegiatan praktis, sehingga peserta dapat 

menerapkan pengetahuan baru secara langsung dalam kaitan dengan usaha masing-masing 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4 dan Gambar 5.  

  

Gambar 4. Tanya Jawab Sesi -1 
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Gambar 5. Tanya Jawab Sesi -2 

Untuk mengevaluasi efektivitas seminar, mahasiswa STIE WIKARA melakukan survei pasca-kegiatan 

dengan menggunakan model evaluasi Tingkat 1 (Reaksi) dari Kirkpatrick [24], [25]. Hasil survei 

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di antara para peserta. Sebagian besar peserta 

menyampaikan apresiasi terhadap hal-hal praktis dan strategi aplikatif yang diberikan narasumber 

selama sesi berlangsung. Peserta menyoroti manfaat dari belajar langsung dengan para narasumber 

sekaligus kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas praktis yang dapat segera diterapkan dalam 

usaha. 

Menggunakan model evaluasi Kirkpatrick Level 1, keberhasilan seminar diukur oleh para 

mahasiswa berdasarkan reaksi peserta. Survei pasca-seminar yang dilakukan oleh mahasiswa STIE 

WIKARA mengevaluasi berbagai aspek seminar, termasuk relevansi materi, efektivitas penyampaian 

oleh narasumber, serta keseluruhan penyelenggaraan acara. Skor kepuasan yang tinggi pada aspek-

aspek ini menunjukkan bahwa para peserta menganggap seminar ini bernilai dan menarik, yang 

menandai pencapaian yang baik terhadap tujuan langsung dari proyek ini. Tahap berikutnya dari 

kegiatan ini adalah evaluasi lanjutan yang dilaksanakan dua bulan setelah seminar. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai dampak jangka panjang dari seminar terhadap peserta dan usaha mereka. 

Beberapa sudut pandang akan dipertimbangkan dalam evaluasi lanjutan ini adalah: (1) Penerapan 

Pengetahuan, untuk menilai apakah peserta telah menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari seminar ke dalam praktik pertanian dan peternakan mereka. Hal ini dapat diukur 

melalui wawancara, survei, dan observasi langsung di lapangan [26], [27], [28] (2) Kinerja Usaha, 

untuk mengevaluasi perubahan dalam kinerja usaha, seperti peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

profitabilitas [29], [30], [31] (3) Praktik Berkelanjutan, untuk menentukan sejauh mana peserta telah 

mengadopsi praktik pemasaran dan digialisasi  dalam seminar, dengan menilai perubahan dalam 

pengelolaan sumber daya, dampak lingkungan, dan keberlanjutan [32], [33], [34] (4) Tantangan dan 

Kebutuhan Dukungan, untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi peserta dalam menerapkan 

praktik baru dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan, melalui diskusi kelompok terarah 

(focus group discussions) [35], [36], [37] (5) Dampak terhadap Masyarakat, untuk mengukur dampak 

yang lebih luas seperti meningkatnya kolaborasi antar UMKM, penguatan dukungan sosial di 

lingkungan masyarakat, dan perkembangan ekonomi secara umum [38], [39], [40], [41] (6) Usaha 

Berkelanjutan, untuk melihat rencana dukungan dan keterlibatan lanjutan guna memastikan 
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perkembangan yang berkelanjutan dengan tujuan untuk menangani kebutuhan lainnya yang 

mungkin muncul di masa mendatang [42], [43], [44]). Dengan evaluasi lanjutan yang direncanakan ini 

sebagai tindak lanjut dari seminar ini, diharapkan pihak kampus dapat memastikan bahwa manfaat 

dari seminar dapat terus berlanjut serta mendorong peserta untuk terus berkembang dan maju di 

bidang masing-masing.  

 

4. Kesimpulan 

Seminar UMKM di bidang Pertanian dan Peternakan berbasis digital ini berhasil mencapai 

tujuan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Seminar ini memberikan 

pengetahuan praktis mengenai pemasaran di bidang pertanian dan peternakan yang berbasis digital 

dan dapat digunakan pada praktik sehari-hari. Tingkat kepuasan peserta yang tinggi, telah 

ditunjukkan dalam hasil survei pasca-seminar, menegaskan relevansi dan efektivitas materi yang 

disampaikan. Para peserta mengapresiasi aplikasi praktis dan aktivitas langsung  yang secara spesifik 

menjawab kebutuhan usaha para peserta. Evaluasi lanjutan yang direncanakan dua bulan setelah 

seminar memainkan peran penting dalam menilai dampak jangka panjang dari pelatihan yang telah 

diberikan. Evaluasi ini akan difokuskan pada beberapa aspek teruama penerapan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh, peningkatan kinerja usaha, adopsi praktik berkelanjutan, tantangan 

yang dihadapi, serta dampak yang lebih luas terhadap komunitas. Dukungan berkelanjutan dan 

keterlibatan aktif dengan masyarakat merupakan elemen penting dalam mencapai pembangunan 

yang bersifat jangka panjang serta dalam mendorong pertumbuhan UMKM di Desa Pasirangin. 

Komitmen pendidikan tinggi dalam mendukung masyarakat lokal melalui kegiatan oengabdian 

kepada masyarakat mencerminkan dedikasi terhadap penciptaan perubahan positif yang bermakna 

dan berkelanjutan. 
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